
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 

 

ABSTRAK 

Judul : Kematangan Emosi Remaja di Panti Asuhan 

Peneliti : Annisa Dzikria Rafhida (1300406/2013) 

Pembimbing : 1. Drs. Asmidir Ilyas, M.Pd., Kons. 

 2. Drs. Afrizal Sano, M.Pd., Kons. 
 

Kematangan emosi adalah kemampuan individu dalam menilai situasi 

secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara emosional, serta tidak 

bereaksi tanpa berpikir sebelumnya. Remaja yang memiliki emosi yang matang 

memberikan reaksi emosional yang stabil dan tidak berubah-ubah pada suasana 

hati yang berbeda seperti pada periode sebelumnya. Fenomena yang terjadi di 

lapangan terlihat adanya remaja yang belum matang secara emosi, seperti mudah 

marah dan tersinggung kepada teman-temannya, tidak sabar dalam bertindak, 

menarik diri dan susah untuk berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, 

memiliki sikap egois dan mementingkan dirinya sendiri khususnya remaja yang 

tinggal di panti asuhan. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan kematangan emosi 

remaja di panti asuhan ditinjau dari berbagai aspek: (1) kemampuan menampilkan 

ekspresi emosi yang tidak berbahaya atau konstruktif, (2) kemampuan 

memandang suatu situasi secara objektif, (3) memiliki stimulus yang matang 

terhadap emosi yang muncul, dan (4) kemampuan menghadapi dan menyelesaikan 

konflik yang muncul. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Subjek penelitian adalah 30 orang remaja panti asuhan Al-Falah. Alat 

pengumpul data adalah angket model skala likert. Teknik analisis data 

menggunakan rumus statistik dalam analisis deskriptif dengan aplikasi Microsoft 

Office Excel 2016. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kematangan emosi remaja di panti 

asuhan sebagian besar berada pada kriteria matang. Rincian setiap aspek adalah: 

(1) kematangan emosi remaja di panti asuhan dalam mengekspresikan emosi yang 

tidak berbahaya atau konstruktif berada pada kriteria cukup matang, (2) 

kematangan emosi remaja panti asuhan dalam memandang suatu situasi yang 

muncul dengan objektif berada pada kriteria cukup matang, (3) kematangan 

emosi remaja panti asuhan dalam memiliki stimulus yang matang terhadap emosi 

yang muncul berada pada kriteria matang, dan (4) kematangan emosi remaja 

panti asuhan dalam memiliki kemampuan menghadapi dan menyelesaikan konflik 

yang muncul berada pada kriteria matang.  

Berdasarkan temuan penelitian ini diharapkan ibu asuh panti asuhan agar 

dapat meningkatkan kematangan emosi anak asuhnya yang berada pada periode 

remaja di panti asuhan, selain itu diperlukan adanya kerjasama antara pihak terkait 

seperti guru BK atau konselor di sekolah dalam peningkatan kematangan emosi 

remaja di panti asuhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Panti asuhan merupakan suatu lembaga yang sangat populer untuk 

membentuk perkembangan anak-anak yang tidak memiliki keluarga ataupun 

yang tidak tinggal bersama keluarga. Berdasarkan Undang-undang Republik 

Indonesia No.4 Tahun 1979 pasal 2 ayat 1, tampak jelas terlihat bahwa setiap 

anak berhak untuk mendapat kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan 

berdasarkan kasih sayang, baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan 

khusus untuk tumbuh dan berkembang wajar. Penghuni panti asuhan bukan 

saja anak-anak, tetapi mulai dari anak-anak hingga dewasa. Penghuni panti 

asuhan tersebut adalah orang-orang yang mengalami berbagai permasalahan 

sosial.  

Rifai (2015:2) mengemukakan banyak sebab yang mendasari setiap 

anak-anak dan remaja tersebut diserahkan pada panti asuhan. Beberapa anak 

yang diasuh di panti asuhan tersebut dikarenakan kehendak orangtuanya, ada 

juga yang memang berada di panti asuhan tersebut sudah tidak memiliki 

orangtua atau yatim piatu, atau salah satu, dan ada juga yang masih memiliki 

orangtua namun terpaksa berada di panti asuhan karena ketidakmampuan 

orangtua dalam memberikan kasih sayang dan memenuhi kebutuhan hidup 

anak-anaknya. 

Pola pengasuhan anak di panti asuhan sebagai pengganti dari orangtua 

mereka oleh pengasuh atau disebut dengan ibu asuh. Menurut Rifai (2015) 

1 
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pengasuh juga berperan karena disebut sebagai orang yang menggantikan 

orang tua, karena pengasuhlah yang mengurus semua kebutuhan dan 

keperluan anak. Saat itulah anak membutuhkan perlindungan dan tempat 

mengadukan segala persoalan yang ia hadapi. 

Tidak dapat dimungkiri kalau keberhasilan seorang anak dalam 

perkembangannya dipengaruhi oleh pola asuh yang diberikan orangtua. Pola 

asuh yang diberikan oleh ibu asuh di panti asuhan dapat mempengaruhi 

bagaimana anak memandang, menilai, dan juga sikap anak dalam berperilaku. 

Hurlock (1980:67) menjelaskan orangtua (atau dalam hal ini ibu asuh) dapat 

memberikan perlakuan yang tepat sesuai dengan perkembangan anaknya, agar 

anak dapat mempersepsikan pola asuh yang diberikan kepadanya dengan baik.  

Jika anak sudah memasuki usia remaja, namun masih saja disikapi atau 

diperlakukan seperti anak kecil, maka akan muncul kekecewaan dalam dirinya 

dan membuatnya sulit untuk cepat menjadi dewasa. Pada masa remaja anak 

merasa dirinya sudah cukup besar dan tidak ingin dipandang dan diperlakukan 

sebagai anak kecil lagi. Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak 

menuju ke masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan fisik, sosial, 

dan emosional. Masa remaja adalah periode yang penting, periode peralihan, 

periode perubahan, masa mencari identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, 

masa yang tidak realistik, dan sebagai ambang masa dewasa (Hurlock, 1980). 

Anak yang telah memasuki masa remaja memiliki beberapa tugas 

perkembangan yang harus dicapai, salah satunya yaitu mencapai kematangan 

emosional (Hurlock, 1980). Saputra (2014) mengemukakan tugas 
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perkembangan pada masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap 

dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan 

bersikap dan berperilaku secara dewasa. Sehubungan dengan aspek 

perkembangan remaja, pada saat ini ditemukan banyak permasalahan 

emosional remaja  berupa gejala-gejala tekanan perasaan, frustasi, dan konflik 

internal ataupun eksternal pada diri individu. 

Konflik internal maupun eksternal ini telah ditemukan dan melanda 

individu yang masih dalam proses perkembangannya. Salah satu arah dari 

proses perkembangan remaja yaitu menuju proses kematangan emosi. Perasaan 

atau emosi pada umumnya diisyaratkan sebagai keadaan (state) yang ada pada 

individu atau organisme pada suatu waktu.  

Menurut Mudjiran, dkk (2005:89) remaja yang memiliki emosi matang 

cenderung membuat remaja tersebut mampu untuk membina hubungan sosial 

yang baik dengan lingkungan sekitarnya dimana remaja tersebut mampu untuk 

menampilkan emosi yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya. Ditambahkan, remaja yang matang secara emosi, 

menampilkan ciri-ciri, yaitu: (a) mandiri secara emosional, (b) mampu 

menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya, (c) mampu menampilkan 

ekspresi emosi sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, dan (d) mampu 

mengendalikan emosi-emosi negatif, sehingga permunculannya tidak impulsif.  

Sedangkan, menurut Hollingworth (dalam Jersild, 1965:402) 

kematangan emosi ditandai dengan ciri-ciri: (a) dapat menyikapi perubahan 

bertahap atau tingkat perubahan respon emosional, (b) dapat menunda 
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responnya, dan tidak bersikap impulsif seperti anak kecil, (c) tidak 

menunjukkan kekecewaan yang berlebihan, dan dapat mengendalikan perasaan 

bersalah.  

Penelitian yang dilakukan Sari (2014) tentang kematangan emosi 

remaja mengungkapkan secara umum berada pada kriteria sedang dengan 

persentasi 79,50%. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2015) diperoleh 

hasil yaitu kematangan emosi siswa berada pada kategori sedang dengan 

persentasi 34,80%. Di panti asuhan sendiri hal-hal negatif sering terjadi karena 

kehidupan panti asuhan memungkinkan remaja mengalami penurunan emosi 

yang mengakibatkan gangguan kepribadian seperti sikap menarik diri, tidak 

mampu membentuk hubungan yang hangat dan dekat dengan orang lain, 

kurang dapat menyesuaikan diri, sehingga hubungan mereka bersifat dangkal 

dan tanpa perasaan. Penelitian Hartini (dalam Rifai, 2015) mengungkapkan 

kebutuhan psikologis anak Panti Asuhan Putra Immanuel Surabaya memiliki 

kepribadian yang inferior, pasif, apatis, menarik diri, mudah putus asa, penuh 

dengan ketakutan, dan kecemasan.  

Kondisi yang sama diduga juga terjadi di panti-panti asuhan yang 

berada di Sumatera Barat. Sehingga anak panti asuhan akan sulit menjalin 

hubungan sosial dengan orang lain. Di samping itu, mereka menunjukkan 

perilaku yang negatif, takut melakukan kontak dengan orang lain, lebih suka 

sendirian, menunjukkan rasa bermusuhan, dan lebih egosentrisme.  

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang ibu asuh di panti asuhan Al-

Falah Padang pada tanggal 15 April 2016, terungkap jika anak-anak yang 
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berada di panti asuhan tersebut memiliki keadaan emosi yang meledak-ledak, 

seperti mudah marah dan tersinggung kepada teman-temannya. Jika mereka 

sedang menglami masalah di luar panti mereka membawa masalah tersebut dan 

melampiaskannya kepada teman-teman di panti asuhannya yang lain. Mereka 

hanya bergaul dengan kelompoknya saja, bertengkar dengan teman-temannya 

yang lain, dan cenderung meledak-ledak dalam mengungkapkan emosinya, 

apalagi jika anak-anak tersebut baru berada di panti asuhan. Namun, seiring 

berjalannya waktu dan dengan pengasuhan yang diberikan, mereka akan mulai 

mengendalikan emosinya walaupun terkadang mereka masih menunjukkan 

emosi yang tidak stabil. Hasil observasi dan wawancara di panti asuhan Puti 

Bungsu Padang pada tanggal 17 April 2016 terungkap jika remaja di panti 

asuhan terkadang memiliki emosi yang sulit dikontrol seperti memarahi orang 

yang berada di sekitarnya terutama dengan teman-teman yang usianya di 

bawah mereka, memukul, dan lain-lain. Selain itu terkadang remaja di panti 

asuhan mengungkapkan perasaannya dengan diam dan tidak bercerita. Anak 

panti asuhan yang usianya lebih besar terkadang mereka memperlakukan adik-

adik yang umurnya lebih muda dibanding mereka dengan kalimat dan intonasi 

kata yang kasar, memukul, dan membentak. 

Bertolak dari permasalahan tersebut, terlihat adanya masalah berkenaan 

terjadi dengan kematangan emosi remaja di panti asuhan. Oleh karena itu, 

peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Kematangan Emosi Remaja di 

Panti Asuhan”. 
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

berbagai permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya remaja di panti asuhan yang tidak mampu mengontrol emosinya 

dengan baik seperti mudah marah dan tersinggung, memukul temannya 

ketika marah dan menampilkan emosi yang berlebihan. 

2. Adanya sejumlah remaja di panti asuhan yang tidak dapat 

mengekspresikan perasaan dan emosinya dengan tepat. 

3. Adanya remaja di panti asuhan menarik diri dan susah untuk berinteraksi 

dengan orang-orang di sekitarnya. 

4. Adanya remaja di panti asuhan tidak mampu bergaul dengan teman 

sebaya dan tertutup untuk bercerita tentang hal yang dirasakannya. 

5. Adanya remaja di panti asuhan cenderung memiliki sikap egois dan 

mementingkan dirinya sendiri. 

6. Adanya remaja di panti asuhan yang melampiaskan emosi negatif yang 

dirasakannya kepada orang lain. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari kemampuan 

mengekspresikan emosi yang tidak berbahaya atau konstruktif. 

2. Kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari kemampuan 

memandang suatu situasi secara objektif. 
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3. Kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari memiliki tingkah 

laku yang matang terhadap emosi yang muncul. 

4. Kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari kemampuan 

memiliki kebiasaan untuk menghadapi dan menyelesaikan konflik yang 

muncul. 

  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana gambaran 

kematangan emosi remaja di panti asuhan?” 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari 

kemampuan mengekspresikan emosi yang tidak berbahaya atau 

konstruktif? 

2. Bagaimana kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari 

kemampuan memandang suatu situasi secara objektif?  

3. Bagaimana kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari 

memiliki tingkah laku yang matang terhadap emosi yang muncul? 

4. Bagaimana kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari 

kebiasaan untuk menghadapi dan menyelesaikan konflik yang muncul? 

 

 



8 

 

F. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi sebagai berikut: 

1. Salah satu tugas perkembangan pada masa remaja adalah mencapai 

kematangan emosi. 

2. Lingkungan remaja di panti asuhan mempengaruhi tercapainya 

kematangan emosi remaja di panti asuhan. 

3. Remaja di panti asuhan perlu dibimbing dalam mengontrol emosinya. 

 

G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari 

kemampuan mengekspresikan emosi yang tidak berbahaya atau 

konstruktif. 

2. Mendeskripsikan kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari 

kemampuan memandang suatu situasi secara objektif.  

3. Mendeskripsikan kematangan emosi remaja di panti asuhan ditinjau dari 

memiliki tingkah laku yang matang terhadap emosi yang muncul. 

4. Mendeskripsikan kematangan emosi remaja ditinjau dari kemampuan 

menghadapi dan menyelesaikan konflik yang muncul. 
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H. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:  

1. Manfaat teoretis 

Menambah khasanah pengetahuan tentang tingkat kematangan emosi 

remaja di panti asuhan.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi remaja di panti asuhan, diharapkan penelitian ini menjadi 

masukan untuk dapat mengembangkan kompetensi emosinya agar 

kematangan emosinya dapat terbentuk dengan baik hingga dewasa. 

b. Bagi guru BK atau konselor, untuk membuat rancangan layanan bagi 

siswa yang tinggal di panti asuhan. 

c. Bagi ibu asuh, untuk mengetahui dan memahami kematangan emosi 

anak asuhnya yang berusia remaja di panti asuhan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, untuk memberikan gambaran kematangan 

emosi remaja di panti asuhan. 

 

 

 

 

 


